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ABSTRAK 

Pada penelitian beton polimer ini digunakan metode prepacked concrete dengan campuran material pasir 

pantai, genteng Jatiwangi sebagai agregat dan resin polyester ditambah katalis (hardener) sebagai perekat. 

Kuat tekan benda uji kubus 15 x 15 x 15 cm menjadi tinjauan analisis dalam penelitian ini. Benda uji dibuat 

sebanyak tiga sampel dengan rasio volume pasta polimer sebesar 60% : 40% dan variasi komposisi agregat 

kasar yang berbeda. Benda uji pertama PC 1 menggunakan pecahan genteng besar 100%, benda uji kedua PC 2 

menggunakan pecahan genteng besar kecil masing-masing 50% dan benda uji ketiga PC 3 menggunakan 

pecahan genteng kecil 100%. Ukuran pecahan genteng berpengaruh terhadap kuat tekan karena perbandingan 

nilai kuat tekan yang dihasilkan dari penggunaan pecahan genteng besar ke pecahan genteng kecil cenderung 

meningkat. Benda uji pertama PC 1 memiliki nilai kuat tekan sebesar 36,9 Mpa, benda uji kedua PC 2 memiliki 

nilai kuat tekan sebesar 38,7 Mpa dan benda uji ketiga PC 3 memiliki nilai kuat tekan sebesar 57,2 Mpa.  

  

Kata Kunci : Beton Polimer, Pasir Pantai, Genteng Jatiwangi, Polyester 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Beton dikenal sebagai material bangunan yang 

banyak digunakan di Indonesia karena bahan 

baku pembuatnya relatif mudah didapatkan. 

Sedangkan beton polimer adalah suatu zat 

kimia yang terdiri dari molekul-molekul yang 

besar dengan bahan baku yang berasal dari 

limbah plastik yang didaur ulang kemudian 

dicampur dengan bahan kimia lainnya. 

Dalam penelitian ini akan digunakan resin 

polyester yang merupakan jenis resin 

thermoset. Penggunaan resin ini didasarkan 

pada pertimbangan harga yang murah, curing 

yang cepat dan mudah penanganannya. Proses 

curing yang baik tergantung pada 

perbandingan antara resin dan katalis 

(hardener). 

Untuk agregat halus dalam penelitian ini 

menggunakan pasir pantai yang pada umumnya 

memiliki karakteristik butiran yang seragam 

dan mengandung kadar garam yang tidak 

menguntungkan untuk dijadikan material 

campuran beton semen. Akan tetapi dengan 

dijadikan material campuran beton polimer 

diharapkan pasir pantai dapat dimanfaatkan 

mailto:lukman13V@gmail.com
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sebagai pengganti agregat halus. 

Sementara agregat kasar dalam penelitian kali 

ini menggunakan limbah pecahan genteng 

Jatiwangi. Karena banyak ditemukannya 

limbah ini di sekitar pekerjaan perbaikan 

konstruksi bangunan rumah tinggal yang belum 

bisa dimanfaatkan secara maksimal. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Beton polimer sebagai alternatif pengganti 

beton semen. 

2. Perbandingan campuran yang baik antara 

resin polyester dan katalis (hardener). 

3. Pasir pantai sebagai material campuran 

beton polimer. 

4. Pemanfaatan limbah pecahan genteng 

Jatiwangi. 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kelayakan beton polimer 

sebagai alternatif pengganti beton semen. 

2. Menentukan perbandingan campuran yang 

baik antara resin polyester dan katalis 

(hardener). 

3. Mengetahui kelayakan pasir pantai 

sebagai material campuran beton polimer. 

4. Memaksimalkan pemanfaatan  limbah 

pecahan genteng Jatiwangi. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beton Polimer 

Beton polimer terdiri dari suatu polimer yang 

bahan perekatnya berupa thermosetting 

polimer dan bahan pengisinya berupa 

campuran agregat kasar dan agregat halus. 

Beton polimer memiliki sifat kedap air, tahan 

terhadap larutan agresif seperti bahan-bahan 

kimia, tahan terhadap korosi, dan dapat 

mengeras di dalam air. Sehingga beton polimer 

merupakan pilihan yang tepat untuk 

memudahkan dalam pekerjaan perbaikan 

bangunan-bangunan yang berada di dalam air. 

 

Resin Polyester 

Polyester adalah suatu kategori polimer yang 

mengandung gugus fungsional ester dalam 

rantai utamanya. Ada beberapa tipe dari resin 

polyester yaitu tipe polyester tidak jenuh 

(unsaturated polyester)  dan tipe polyester 

jenuh (saturated polyester). Untuk tipe 

polyester tidak jenuh (unsaturated polyester) 

yang merupakan jenis thermoset yang dapat 

mengalami proses curing dari fasa cair menjadi 

fasa padat saat mendapat perlakuan yang tepat. 

Sedangkan untuk tipe polyester jenuh 

(saturated polyester) seperti TeryleneTM
, yang 

tidak bisa mengalami curing seperti tipe 

unsaturated polyester. 

Unsaturated polyester (poliester tidak jenuh) 

adalah kondensasi dari polimer yang terbentuk 

dari reaksi antara poliols dan asam 

polycarbosxylic dengan ketidak jenuhan 

oletinik yang disebabkan oleh salah satu 

reaktan. Untuk penelitian mengenai beton 
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polimer dengan resin polyester biasanya 

digunakan unsaturated polyester yang dapat 

mengalami proses curing yang terbilang cepat. 

Proses curing resin ini akan dimulai setelah 

tercampur rata dengan hardener atau katalis 

dengan memanfaatkan panas dari katalis 

sebagai media untuk menetapkannya  menjadi 

massa yang padat dan tidak meleleh meski 

terkena panas atau dingin. 

 

Pasir Pantai 

Pasir pantai memiliki ciri khas dengan struktur 

butirannya yang halus dan mempunyai gradasi 

yang seragam serta mengandung kadar garam 

yang tinggi. Perbedaan pasir pantai dengan 

pasir pada umumnya dikarenakan pasir pantai 

terbentuk karena pengikisan batu yang 

disebabkan erosi gelombang laut, sedangkan 

pasir pada umumnya berasal dari pecahan batu 

vulkanik. 

 

Genteng Jatiwangi 

Genteng Jatiwangi adalah genteng yang dibuat 

secara tradisional dari bahan tanah liat yang 

dicetak kemudian dibakar dengan suhu tertentu 

pada tungku tradisional. Genteng Jatiwangi 

mempunyai beberapa keunggulan diantaranya 

dapat menyerap hawa panas matahari. Secara 

umum mempunyai kelemahan juga, 

diantaranya memiliki kuat tekan yang lebih 

kecil dibandingkan batu alami dan mempunyai 

daya serap yang tinggi. 

 

Beton Prepacked 

Pada penelitian ini digunakan metode beton 

prepacked yang unik dalam pengerjaannya. 

Karena pada metode ini beton yang dihasilkan 

dengan cara menempatkan sejumlah agregat 

kasar pada bekisting terlebih dahulu, dan 

kemudian dilakukan injeksi / grout / pouring 

mortar yang berupa campuran pengisi beton 

kedalam bekisting. Cairan pengisi yang 

umumnya digunakan adalah campuran resin 

dan katalis (hardener). 

 

Kuat Tekan Beton 

Kuat tekan beton adalah besarnya beban 

persatuan luas yang menyebabkan benda uji 

beton hancur bila dibebani dengan gaya tekan 

tertentu, yang dihasilkan oleh mesin tekan.  

(SNI 03-1974-1990) 

Perhitungan kuat tekan didapat menggunakan 

rumus : 

 

Dimana :  

fc’ = Kuat tekan beton  

P = Beban maksimum  

A = Luas penampang  

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini akan disajikan ke dalam 

bentuk flowchart seperti di bawah ini : 
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Gambar 1 Flowchart Metode Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Agregat Halus 

Dalam pengujian agregat halus akan 

dilakukan pengujian awal terhadap material 

pasir pantai untuk mengetahui berat 

jenisnya, hasil uji gradasi dan nilai FM 

(Fineness Modulus). 

Untuk penyajian hasil dari pengujian akan 

diperlihatkan dalam bentuk tabel  dan 

grafik sebagai berikut : 
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Tabel 1 Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Halus 

Sampel Benda Uji I II 

Berat benda uji SSD (gram) Bj 200 300 

Berat gelas + tutup + air (gram) Bp 711 711 

Berat gelas + tutup + air + benda uji (gram) Bpj 838 906 

Berat benda uji kering oven (gram) Bk 176 286 

Berat jenis jenuh kering permukaan (SSD) Bj / (Bj+Bp-Bpj) 
2,740 2,857 

2,798 

Berat jenis kering (Curah) Bk / (Bj+Bp-Bpj) 
2,411 2,724 

2,567 

Berat jenis semu (Apparent) Bk / (Bk+Bp-Bpj) 
3,592 3,143 

3,367 

Penyerapan air (%) ((Bj-Bk) / Bk) x 100 
13,636 4,895 

9,266 

 

Tabel 2 Pengujian Gradasi Agregat Halus 

Ukuran 

Ayakan 

(mm) 

Tertahan Kumulatif 

Berat 

(gram) 
Prosen (%) 

Tertahan Lolos 

(%) (%) 

9.5 0 0 0 100 

4.75 0 0 0 100 

2.36 0 0 0 100 

1.18 0 0 0 100 

0.6   0 0 0 100 

0.3 202 10,146 10,146 89,854 

0.15 1724 86,590 96,735 3,265 

0.075 65 3,265 100 0 

Jumlah 1991 100 206,881   

 
 

2,069   
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Gambar 2 Grafik Hasil Pengujian Gradasi Analisa Saringan Agregat Halus 

Pengujian Agregat Kasar 

Dalam pengujian agregat kasar harus di uji 

gradasi terlebih dahulu terhadap pecahan 

genteng Jatiwangi untuk menentukan pecahan 

genteng besar dan pecahan genteng kecil. 

Setelah pengujian gradasi kemudian lakukan 

pemeriksaan berat isinya. Untuk penyajian 

hasil dari pengujian akan diperlihatkan dalam 

bentuk tabel  seperti terlihat di bawah ini : 

Tabel 3. Pengujian Berat Isi Agregat Kasar 

No Agregat Berat Volume Berat Isi 

1 Pecahan Genteng Besar 100% 3 kg 0,003375 m
3
 888,89 kg/m

3
 

2 
Pecahan Genteng Besar 50% dan 

Genteng Kecil 50% 
3,25 kg 0,003375 m

3
 962,96 kg/m

3
 

3 Pecahan Genteng Kecil 100% 3,5 kg 0,003375 m
3
 1037,04 kg/m

3
 

 

Pengujian Resin Polyester 

Berat jenis resin polyester dan katalis 

(Hardener) ditentukan dengan cara 

menuangkan ke dalam gelas ukur 

berukuran 1000 dan 2000 ml. Kemudian 

menentukan berat nya dengan timbangan 

ketelitian 0,1%. Hasil pengujian akan 

disajikan dalam bentuk tabel seperti terlihat 

di bawah ini : 

Tabel 4 Pengujian Berat Jenis Resin Polyester 

No Resin Berat Volume Berat Jenis 

1 Resin Polyester 1 kg 900 ml / 0,0009 m
3
 

1111,1 

kg/m
3 

2 Katalis (Hardener) 0,2925 kg 250 ml / 0,00025 m
3
 1170 kg/m

3
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Jumlah Benda Uji 

Jumlah benda uji beton yang akan dibuat 

sebanyak tiga benda uji dengan variasi 

yang berbeda.  

Untuk lebih jelasnya keterangan benda uji 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 5 Jumlah Beton Polimer 

No 
Kode 

Beton 

Pecahan 

Genteng 

Rasio Volume Pasta 

Polimer  Jenis 

Pengujian 

Umur 

Beton 

(Hari) 

Benda 

Uji 

Jumlah 

Benda Uji 
Besar Kecil 

Polyester + 

Hardener 

Pasir 

Pantai 

1 PC 1 100% - 60% 40% Uji Tekan 2 Kubus 1 

2 PC 2 50% 50% 60% 40% Uji Tekan 2 Kubus 1 

3 PC 3 - 100% 60% 40% Uji Tekan 2 Kubus 1 

Jumlah 3 

 

Kuat Tekan Beton Polimer 

Proses curing benda uji mengeras dalam 

waktu kurang lebih 5 jam kemudian 

keluarkanlah benda uji dari cetakan kubus 

dan diamkan benda uji selama 2 hari 

sebelum dilakukan uji kuat tekan.  

Setelah menunggu 2 hari kemudian uji kuat 

tekan beton dapat dilakukan di 

laboratorium beton, Universitas Sangga 

Buana YPKP Bandung dengan 

menggunakan CTM (compression testing 

machine). Untuk hasil dari uji kuat tekan 

beton polimer dapat dilihat pada tabel dan 

grafik di bawah ini : 

Tabel 6. Hasil Uji Kuat Tekan Beton Polimer Umur 2 Hari 

No 
Jenis 

Beton 

Luas Penampang 
Berat 

(kg) 

Berat 

Jenis 

(kg/m
3
) 

Gaya 

Tekan 

(kN) 

Kuat 

Tekan 

(kg/cm
2
) 

Mutu 

beton 

Fc‟ 
Panjang 

(cm) 

Lebar 

(cm) 

Tinggi 

(cm) 

Luas 

(cm
2
) 

Volume 

(cm
3
) 

A B C 
D= 

AxB 
E=AxBxC F G=F/E H I=H/D (MPa) 

1 PC 1 15 15 15 225 3375 5,7 1689 980 444,147 36,9 

2 PC 2 15 15 15 225 3375 5,8 1719 1030 466,805 38,7 

3 PC 3 15 15 15 225 3375 6 1778 1520 688,879 57,2 

 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Uji Kuat Tekan Beton Polimer Umur 2 Hari 

Catatan :  

 SM (Sumber Vernando. T, 2019) 

 BPG (Sumber Rivaldy. N, 2019) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Komposisi konten pecahan genteng 

Jatiwangi 100% besar dengan kadar 

polyester 60% (kode beton PC1) 

memiliki nilai kuat tekan 36,9 Mpa. 

2. Komposisi konten pecahan genteng 

Jatiwangi 50% besar dan 50% kecil 

dengan kadar polyester 60% (kode 

beton PC2) memiliki nilai kuat tekan 

38,7 Mpa. 

3. Komposisi konten pecahan genteng 

Jatiwangi 100 % kecil dengan kadar 

polyester 60% (kode beton PC3) 

memiliki nilai kuat tekan 57,2 Mpa. 

4. Beton polimer dapat dijadikan sebagai 

alternatif pengganti beton semen. 

5. Perbandingan campuran yang baik 

antara resin polyester dan katalis 

(hardener) adalah 1 ml (katalis) : 50 

ml (resin). 

6. Pasir pantai layak dijadikan sebagai 

material campuran beton polimer. 

7. Limbah pecahan genteng Jatiwangi 

bermanfaat dijadikan sebagai bahan 

campuran beton polimer. 

8. Pada Gambar 3. berdasarkan grafik 

dapat dilihat bahwa kuat tekan benda 

uji yang menggunakan konten agregat 

kasarnya 100% pecahan genteng kecil 

mempunyai nilai kuat tekan paling 

tinggi dibandingkan dengan komposisi 

pecahan 100% genteng besar dan 

campuran pecahan genteng besar kecil 

masing-masing 50%. 

9. Pada Gambar 4. dapat dilihat dari 

grafik yang menunjukkan meskipun 

menggunakan konten agregat kasar 

yang sama tetapi nilai kuat tekan beton 

polimer dengan kadar polyester 60% 

lebih unggul dibandingkan dengan 

kadar polyester 70% dan 50%. 

 

Saran 

1. Usahakan saat melapisi sisi dalam 

cetakan kubus dengan plastik mika 

tambahkan malam setipis mungkin 

untuk menutupi celah-celah agar tidak 

terjadi kebocoran, karena apabila bocor 

dapat merusak cetakan kubus. 

2. Sebelum melakukan pencampuran resin 

polyester dan katalis (hardener) 

disarankan pada peneliti untuk memakai 

sarung tangan karet, karena beresiko bila 

terkena kontak langsung dengan kulit. 

3. Setelah resin polyester dan katalis 

(hardener) tercampur dengan rata segera 

tuangkan ke dalam cetakan kubus, 

karena resin polyester memiliki proses 

curing yang terbilang cepat. 

4. Berhati-hatilah saat melepaskan benda 

uji dari cetakan kubus beton, supaya 
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benda uji yang dihasilkan tidak 

mengalami kerusakan. 
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